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FEEDBACK

ila Antipater Sidon yang hidup sekitar tahun
140 SM tidak mempunyai ’hobi’ membuat
semacam daftar hal-hal yang spektakuler, bisa jadi
kita tidak mengenal apa yang disebut Keajaiban
Dunia. 

Dalam sebuah puisinya, sastrawan dari Yunani
itu menulis: ”Aku telah melihat tembok Babilonia
yang agung yang di atasnya terbentang jalanan
untuk kereta-kereta perang, dan patung Zeus di
Alfeus, dan taman-taman gantung, dan Kolosus
Matahari, dan karya besar yang membangun
piramida-piramida tinggi, serta kuburan yang
besar dari Mausolus.”

Dia melanjutkan: ”Namun, ketika aku melihat
rumah Artemis yang menjulang ke awan-awan,
yang lain itu semuanya kehilangan keindahannya,
dan aku berkata, ’Tengoklah, selain Olympus,
Matahari tidak pernah lagi melihat apa pun yang
sedemikian agung.” 

Antipater dari
Sidon, yang hidup
pada abad ke-2 SM,
adalah sorang penulis
Yunani. Dia
melakukan
perjalanan dan
mencatat tujuh

keajaiban dunia. Keajaiban dunia yang dia
cantumkan adalah arsitektur monumental atau
patung raksasa. Dia hanya mencatat keajaiban
dunia yang terdapat di daerah yang sudah dikenal
oleh orang Yunani kuno.

Daftar bersejarah yang dibuatnya sungguh
monumental, tak lekang oleh waktu. Bahkan kini
dikemas menjadi proyek dunia yang ambisius
dengan kompetisi antarnegara yang sangat ketat. 

Setelah umat manusia mengenal keajaiban
dunia kuno, keajaiban dunia pertengahan, kini
hadir Tujuh Keajaiban Dunia Baru. Ia merupakan
sebuah proyek yang berusaha mengembalikan
konsep Tujuh Keajaiban Dunia dengan daftar
keajaiban modern. Pelaksananya adalah Yayasan
New7Wonders. 

Di Lisbon, Portugal pada 7 Juli 2007 misalnya,
mereka mengumumkan tujuh pemenang yaitu
Tembok Besar (China), Petra (Yordania), Patung
Kristus Penebus (Brazil), Machu Picchu (Peru),
Chichen Itza (Meksiko), Colosseum (Italia), dan
Taj Mahal (India). 

Menyoal Tujuh Keajaiban Dunia Baru tak
mungkin tanpa menyebut kiprah pendirinya,
Bernard Weber yang kariernya sungguh
berwarna. Beda dengan Antipater dari Sidon yang
hidup pada era Yunani kuno. 

Weber adalah pembuat film, kurator museum,
penerbang, dan penjelajah. Fasih dalam lima
bahasa, pria Kanada yang bermukim di Swiss
tersebut menghabiskan sebagian besar hidupnya
berkeliling dunia. Aksi petualangan membuatnya
menemukan begitu banyak inspirasi dan ide-ide
segar, terutama dari pertemuan lintas budaya di
berbagai belahan bumi. 

Setelah merasa cukup umur untuk menjelajahi
dunia, dia menemukan perjalanan yang
merupakan salah satu kenikmatan besar dalam
hidupnya. Bagi Weber, pengalaman batin ini tidak
sekadar cara untuk keluar dari kehidupan biasa
dan rutinitas kerja, tetapi merupakan sebuah
petualangan besar yang memungkinkan
seseorang untuk melihat keindahan yang luar
biasa dari bumi dan kemegahan prestasi manusia. 

Setelah lulus dari New York University Film
School, Weber pindah ke Roma pada 1974 dan
bekerja sebagai asisten sutradara legendaris
Federico Fellini. Dia kemudian melanjutkan untuk
mengarahkan film pertamanya, Hotel Locarno
pada 1979, yang meraih penghargaan
internasional untuk penyutradaraan terbaik. 

Latar belakang Weber membangun
New7Wonders sebenarnya lebih didasari
’kegelisahan’. Menurut dia, pada era
informasi saat ini sudah saatnya keajaiban
dunia ditentukan secara demokratis dan
bukan oleh badan-badan atau organisasi
dunia. Cara yang ampuh adalah lewat
Internet. Oleh karena itu, warga dunia gencar
diajak berpartisipasi dalam pemungutan suara
secara bebas melalui dunia maya. 

New7Wonders didanai sepenuhnya oleh
kemitraan lisensi dan komersial dengan
perusahaan, hak cipta televisi, penyelenggara
acara, dan melalui saham pendapatan interaktif.
Laman remi yayasan tersebut mengungkapkan
bahwa proyek tujuh keajaiban dunia baru telah
menghasilkan kesepakatan bisnis bernilai
sedikitnya US$5 miliar.

Indonesia termasuk yang sibuk dengan adanya
proyek tersebut. Primadona yang dijual dalam
kompetisi tahun ini adalah Taman Nasional
Komodo. Tak kurang dari Wapres Boediono juga
ikut berkampanye menggolkan Komodo masuk
dalam jajaran keajaiban dunia. 

Pemilihan itu (Vote Komodo) dilakukan Wapres
beberapa waktu lalu sebagai kampanye agar
masyarakat Indonesia berlomba-lomba
memberikan suara, sehingga diharapkan mampu
menggenjot popularitas tujuan wisata di
Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara
Timur itu. 

Pemerintah (Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata) optimistis mampu mengumpulkan
sedikitnya 200 juta pemilih dalam ajang Vote

Komodo untuk New 7 Wonders of Nature. Adapun,
pihak panitia menyasar satu miliar pemilih untuk
ajang tersebut. 

Penulis sendiri belum sempat ’berkawan’
dengan komodo di habitat aslinya. Namun dari
eksotisme alam liar setempat, daerah tersebut
sangat layak dikunjungi lebih banyak wisatawan
yang tahun ini diperkirakan mencapai 45.000
orang. Bila berhasil masuk tujuh keajaiban dunia,
kedatangan turis dipatok bisa tembus sampai
200.000 orang. Semoga saja menyadi kenyataan. 

Awalnya, komodo masih menjadi finalis 28
besar dalam keajaiban dunia baru versi alam.
Mereka dibagi menjadi tujuh kategori sehingga
ada empat nominasi di masing-masing kelas.
Pesaing komodo cukup banyak, misalnya
Blackforrest di Eropa dan Amazon yang berada di
tiga negara yakni Argentina, Paraguay, dan Brasil. 

Pengumuman pemenang menurut rencana
dilaksanakan pada 11 September 2011 dan
Indonesia tengah berpikir menjadi tuan rumah.

Mengapa komodo? Biawak raksasa tersebut
memang memiliki keistimewaan karena
merupakan satu-satunya hewan sisa peninggalan
zaman dinosaurus yang masih hidup di dunia
dengan habitat yang masih terjaga lantaran dapat
hidup berdampingan dengan penduduk setempat. 

ulau Komodo sudah melewati dua fase
sebelumnya dengan sukses. Fase
pertama, berlangsung sejak Desember
2007 hingga 7 Juli 2009, dilakukan
untuk memilih 77 nominasi. Kemudian,
dari 77 nominasi tersebut terpilih 28
kandidat finalis yang diumumkan pada
21 Juli 2010. Dari 28 kandidat finalis

resmi tersebut, akan dipilih tujuh keajaiban dunia
yang paling banyak mendapat suara dari berbagai
negara di dunia. 

Menggapai panggung keajaiban dunia ternyata
tidak mulus. Pihak penyelenggara pernah
menegur Pemerintah Indonesia karena
menggandeng pihak lain untuk menggalang
dukungan agar komodo menang dalam pemilihan.

Sesuai aturan main, lembaga swasta dan
pemerintah yang ingin menggalang dukungan
kepada komodo harus mendapat izin dari Yayasan
New 7 Wonders. Salah satunya, sponsor dari Bank
Pembangunan Daerah NTT dengan memasang
iklan di sejumlah harian di daerah itu. 

Padahal, di Indonesia belum ada lembaga yang
memiliki izin untuk menggalang suara untuk
komodo termasuk Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata. Pasalnya, pemerintah belum tahu
prosedur untuk memperoleh izin tersebut. 

Setiap hari, penggalangan suara maupun
imbauan untuk mendukung komodo terus
dipantau oleh Official Finalist Support. Oleh
karena itu, sponsor dan kampanye yang
dilakukan sebuah daerah terpencil pun bisa
terpantau dan Indonesia bisa mendapat teguran
dengan ancaman komodo tereleminasi dari daftar
nominasi. (inria.zulfikar@bisnis.co.id)

Bila berhasil masuk tujuh
keajaiban dunia, kedatangan

turis dipatok bisa tembus
sampai 200.000 orang.

Pencerahan dari Digit@l
Banyak informasi terbaru yang saya dapatkan dari

rubrik Digit@l yang dimuat di edisi Minggu Bisnis
Indonesia. Memang banyak media lain yang menyajikan
informasi serupa. Namun menurut saya, edisi ini
mempunyai sesuatu yang khas. Misalnya saja tulisan yang
dipaparkan pada edisi 16 Januari berjudul Masa depan
tanpa Wintel?

Yang dimaksud Wintel ternyata Windows dan Intel.
Mereka menjadi bahan spekulasi karena terbuka
kemungkinan pecah kongsi. Terlepas dari masalah itu,

saya menyukai gaya penulisan karena diawali dengan
sebuah ajang pameran bernama Consumer Electronics
Expo di mana yang menjadi fokus kemudian adalah
rencana raksana peranti lunak Microsoft untuk membuat
versi sistem operasi komputer, Windows untuk arsitektur
ARM.

Di tengah bahasan, diceritakan mengenai
perkembangan Windows dan Intel sesuai dengan
’arsitektur’ masing-masing. Namun ternyata ada ’godaan’
dari NVIDIA, pembuat chip adapter grafis yang juga siap
terjun ke pasar prosesor ARM. Hal ini membuat ’dunia
persilatan’ makin seru.

Langkah Microsoft dan NVIDIA itu pun menjadi
spekulasi mengenai kemunculan komputer pribadi yang
dihela prosesor nonIntel. Bravo, teruskan pencerahan di
kolom Digit@l.

SAMMY P. KUHON
sammy.petrus@gmail.com

Bandung

Pertanyaan, saran, kritik, dan komentar  dapat disampaikan  
ke redaksi melalui:

bim@bisnis.co.id dan www.bisnis.com
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aru beberapa pekan pergantian tahun
dirayakan dengan berbagai cara dan harapan.
Sayangnya, awal tahun ini masyarakat Indonesia
dihadapkan dengan kenyataan yang
menyesakkan. Kenaikan harga bahan pangan
yang menjadi masalah global, serta rencana
pencabutan subsidi bahan bakar minyak untuk
kendaraan pribadi.

Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat dari 11
komoditas pangan dan
bahan pangan olahan
yang dikonsumsi
masyarakat, hanya
tepung terigu saja yang
harganya turun. 

Harga teung terigu
pada Desember 2010

turun 1,2% dibandingkan dengan Desember
2009. Pada periode yang sama, harga beras
kualitas terendah dan termurah naik 30,1%, gula
pasir naik 9,3%, minyak goreng curah 28,6%.

Sementara itu, harga komoditas yang menjadi
favorit sebagain besar masyarakat Indonesia,
yaitu cabai merah juga mengalami kenaikan
signifikan sebesar 140,1%. Belum termasuh
salah satu bahan bumbu, yaitu bawang merah,
harganya naik hingga 63,9%.

Kenaikan harga besar Desember lalu
menyumbang 1,3% dari total inflasi yang hampir
mencapai 7%, sementara harga bumbu,
khususnya bawang merah dan cabai
menyumbang 0,8% dari total inflasi tersebut.

Kenaikan harga pada Desember lalu ternyata
tidak menunjukkan tanda-tanda penurunan pada
awal tahun ini. Hal ini berdampak besar bagi
pengeluaran keluarga tidak hanya kelas bawah,
tetapi juga kelas menengah.

Apalagi, selain harga pangan serta makanan
hasil olahan, awal tahun ini juga menyambut
masyarakat dengan kenaikan harga BBM jenis
tertentu dan biaya pengobatan di berbagai rumah
sakit.

Vivanti Ayu Damarsasi, Staf Corporate
Communication PT XL Axiata Tbk, mengaku

kenaikan harga bahan pangan saat ini sudah
memengaruhi pengeluaran bulanannya dan
menyebabkan banyak pos pengeluaran harus
dikurangi.

”Saya dan anak akhir pekan biasanya jalan
dan makan di luar, sebulan bisa delapan kali.
Sekarang dua hingga tiga kali sebulan dan
sebelum pergi makan dahulu di rumah atau
makan di warung tenda yang enak, bukan di
kafe,” ujarnya kepada Bisnis baru-baru ini.

Jalan ke mal bersama anak juga dikurangi
hingga sebulan sekali untuk potong rambut anak
sekalian berburu promo harga di supermarket.

Ibu satu anak ini juga terkena dampak
langsung dari kenaikan harga cabai. Dia
mengaku ketika membuat sambel biasanya royal
dengan cabai, sekarang belajar untuk jarang
makan dengan teman sambel.

Jajan di luar pun berpengaruh, pencinta ikan
mas bakar manado ini biasa membeli di restoran
langganannya Rp23.000 per porsi, hanya selisih 5
hari harga menu kesukaannya tersebut naik

hingga Rp28.000 per porsi.
Perubahan tidak sekadar perubahan kebiasaan

makan di luar. Vivanti pun mengaku sekarang
sudah mulai menurunkan gaya hidup,
penghematan dilakukan berlaku untuk
kebutuhan sandang, pangan, dan papan.

”Biaya transportasi juga mengalami kenaikan,
tidak hanya cicilan mobil yang masih lama dan
biaya BBM. Biaya taksi tiap bulan naik karena
Jakarta semakin macet,” ujarnya.

Saat ini keluarga kelas menengah sudah harus
membuang gengsi untuk mulai menambah
penghasilan, bisa dengan jualan membuka
warung atau berdagang pakaian kepada rekan
kerja di kantor.

Hal serupa juga dialami Christy Pattipeiluhu,
Communications Specialist IBM Indonesia.
Kenaikan harga beras dan BBM berpengaruh
pada pengeluaran bulanan keluarganya,
meskipun belum sampai memaksanya
mengubah gaya hidup selama ini.

”Harga BBM terasa sekali kenaikannya,
apalagi kemacetan semakin sering ditemui
sehingga konsumsi BBM meningkat,” ujarnya.

Febiola Aryanti, perencana keuangan dari
Hijrah Institute, mengatakan keluhan mengenai
beratnya biaya hidup sudah mulai datang dari
kelompok ekonomi menengah, mereka yang
memiliki mobil dan rumah tetapi menggunakan
sistem kredit.

”Kenaikan harga jauh lebih cepat dari
kemampuan peningkatan penghasilan. Akhirnya,
penghematan dan penurunan standar hidup jadi
solusi jangka pendek,” ujarnya.

Dia menjelaskan untuk mencari solusi
memenuhi kebutuhan pokok, sebaiknya keluarga
jangan langsung memotong dana tabungan atau
dana yang dialokasikan menjadi tabungan.
Semaksimal mungkin potong biaya lain seperti
transportasi, makan siang, hingga jalan-jalan
mingguan.

Bagi keluarga yang sudah menggunakan uang
tabungan untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya, keluarga perlu berhati-hati. Sebaiknya
sebisa mungkin tetap menabung meskipun
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anajer investasi dan investor individu dari
waktu ke waktu berusaha untuk meningkatkan
kinerja mereka dengan memperkirakan kapan
waktu yang tepat  untuk melakukan jual beli
produk investasi dengan menggunakan
berbagai teknik dan data, atau istilahnya market
timing.

Mereka  menyesuaikan portofolio dengan
prediksi tentang pasar atau sektor-sektor
tertentu. Contoh market timing termasuk
switching saham antar sektor, beralih antara
saham dan obligasi, atau beralih antara saham
dan treasury bills bebas risiko.

Harapannya dengan
market timing kinerja
portofolio investasi
bisa  lebih tinggi dari
pasar pada saat pasar
naik maupun saat

pasar turun. Nah apakah tebakan kita selalu
benar ? Yah..namanya juga tebak-tebakan bisa
salah bisa benar.

Menebak
Pendukung market timing mungkin

berpendapat bahwa tebakan kita tidak harus
selalu benar 100% dari seluruh tranksaksi jual
beli yang dilakukan. Secara sederhana dapat
dipahami untuk bisa berhasil menerapkan
market timing maka investor harus lebih
banyak benarnya daripada salahnya.

Market timing kalau begitu akan berhasil
jika para pelakunya mampu menebak arah
pasar sebelum pasar bergerak. Namun para
penentangnya berpendapat sebaliknya, bahwa
tiap pelaku pasar telah menyerap informasi
yang sama pada waktu yang sama.

Akan sangat sulit untuk bisa mendahului
pasar. Selain itu, ada biaya transaksi dan biaya
pajak yang terkait dengan membeli dan
menjual instrumen keuangan yang bisa
menggerus modal investasi.

Menerapkan market timing memang
berisiko, karena Anda tidak bisa yakin betul
akan benar terus-menerus. Bisa jadi Anda
kehilangan kesempatan mendapatkan
keuntungan di pasar yang sedang bullish, atau
menderita kerugian  karena terperangkap di
pasar yang sedang bearish.

Jadi misalnya Anda memiliki 100 tebakan,
untuk memenangi pertaruhan paling tidak

harus benar menebak setengahnya. Bisa
dibayangkan betapa sulitnya menerapkan
market timing, tak sedikit investor percaya
bahwa itu tak mungkin.

Walaupun begitu jauh lebih banyak investor
yang sangat percaya dengan market timing dan
aktif melakukan jual beli (active traders). 

Martir
Bagaimanapun, menentukan kapan waktu

yang tepat untuk menjual dan membeli produk
investasi sangat sulit diharapkan ketepatannya
secara konsisten. Terutama bagi investor yang
tidak menguasai analisa teknikal.

Sayangnya para broker saham kebanyakan
bukan saja tidak memiliki mind set yang benar
tetapi juga penguasaan analisis teknikal yang
tidak mencukupi untuk bisa meramalkan pasar
secara akurat.

Tragisnya, demi pekerjaan mereka harus
membuat klien mereka secara aktif untuk
keluar masuk pasar untuk mendapatkan komisi
penjualan. Walau begitu, para penggerak pasar
yang salah satunya  perusahaan pialang bisa
jadi mengambil posisi yang berlawanan dari
pasar untuk kepentingan para klien besar
(institusi).

Mereka memperjualbelikan berbagai jenis
instrumen keuangan untuk klien besar dengan
tujuan memprediksi pergerakan harga pasar
pada masa depan dan karenanya menghasilkan
keuntungan bagi klien besar ini.

Perbedaan kepentingan ini bisa
menyebabkan perbedaan perlakuan oleh
perusahaan pialang kepada klien institusi
versus klien retail. Misalnya para broker saham
dan klien retail mereka oleh si perusahaan
pialang tidak disarankan untuk melakukan jual
beli secara aktif.

Alasan di belakangnya adalah bukan karena
hal itu berbahaya, tetapi karena dikhawatirkan
akan mengganggu aktivitas perusahaan pialang
itu dalam menggerakkan pasar untuk
kepentingan klien besarnya.

Dengan kata lain, si klien retail diarahkan
untuk melakukan beli dan simpan (buy and
hold) untuk menjaga likuiditas pasar untuk
kepentingan si klien besar. Jika hal ini terjadi
bisa menimbulkan konflik kepentingan, di
mana perusahaan pialang bisa mengorbankan
keuntungan klien retail dengan tujuan memberi

keuntungan klien besar.
Jika ingat krisis finansial global 2008 di

mana terjadi penurunan pasar. Ketika para
broker retail diperintahkan untuk memberi tahu
klien mereka agar tidak menjual, tetapi
sebaliknya mengatakan ”dalam jangka panjang
harga akan kembali naik”.

Ternyata para penggerak pasar di perusahaan
pialang yang sama malah sibuk menjual saham-
sahamnya untuk menghindari kerugian lebih
besar bagi para klien besarnya. Akibatnya para
klien retail menderita kerugian besar sementara
klien besar telah mengalihkan semua saham-
sahamnya ke obligasi jangka pendek dan
instrumen pasar uang untuk meminimalkan
kerugian.

Whats the next big thing? 
Agar sukses melakukan strategi market

timing, peraturannya sederhana, yaitu ”beli di
harga rendah jual di harga tinggi”. Mereka yang
keluar masuk pasar dalam hitungan jam
bahkan menit, adalah pelaku market timing
yang paling ekstrem.

Mereka mencari keuntungan kecil dari
lusinan transaksi harian dengan memanfaatkan
pergerakan pasar saham. Kebanyakan pelaku
market timing beroperasi dalam jam kerja yang
panjang sambil bergerak keluar masuk pasar
setiap kali mendapat kesempatan untuk itu.

Tak heran jika strategi market timing
dianggap kontroversi karena seringnya terjadi
kekeliruan dalam menebak ”Whats the next big
thing?”. Akibatnya waktu yang tepat dianggap
lebih sebagai tindakan spekulasi daripada
strategi investasi.

Yang penting kita ketahui adalah bahwa dari
sekian banyak hukum investasi, ada dua  yang
perlu Anda ingat betul. Aturan pertama: Never
loose you money. Aturan kedua: Always refer to
rule number one.

Jadi strategi terbaik adalah selalu
mempertimbangkan antara return, risiko, dan
biaya dalam berinvestasi. Karena itu susun
kebijakan portofolio investasi Anda terlebih dulu,
pastikan alokasi aset  dilaksanakan dengan
proporsional sesuai dengan risk appetite Anda.

Terapkan market timing pada saat Anda
harus melakukan rebalancing dari portofolio
investasi Anda secara keseluruhan terutama
saat terjadi pergerakan pasar yang signifikan.

Pertanyaan, saran,
 kritik, dan komentar 

dapat disampaikan  ke
redaksi melalui:

bim@bisnis.co.id,
www.bisnis.com, dan

www.mre.co.id

MIKE R. SUTIKNO

Mike Rini & Associates-
Financial Counselling &

Education
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jumlahnya berkurang.
Orangtua jangan sampai menjual

rumah, karena nilainya meningkat terus.
Memindahkan anak sekolah ke yang lebih
murah juga bukan solusi terbaik.

”Paling ringkas mengurangi frekuensi
rekreasi atau mengganti lokasi. Salah satu
contohnya dari mal ke tempat lain yang
tidak mengakibatkan dampak konsumtif
seperti belanja dan jajan makanan,” ujarnya.

Ketua Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia Husna Zahir berpendapat rumah
tangga harus berusaha menyesuaikan
dengan kondisi. ”Bisa menyesuaikan pola
belanja tanpa mengurangi kualitas,”
katanya.

Kalau terpaksa mengurangi jumlah
barang yang dapat dibeli, katanya, tetapi
jangan mengurangi gizi, karena bisa diatasi
dengan pemilihan sumber gizi lainnya.
Misalnya, pemilihan sumber protein yang
murah. Sayangnya, pemahaman
masyarakat tentang gizi masih kurang,
sehingga mereka tidak bisa menyesuaikan
pola hidupnya. 

Untuk itu, katanya, pemerintah perlu

meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang masalah gizi, karena golongan
yang sangat merasakan pengaruh kenaikan
harga adalah kalangan ekonomi menengah
bawah.

Kebutuhan primer & iklan
Betulkah kenaikan harga komoditas dan

berbagai kebutuhan hidup yang tidak
diiringi dengan kenaikan pendapatan telah
menurunkan kualitas hidup masyarakat?

”Secara umum, kita belum memperoleh
data statistik yang cukup signifikan
ataupun hasil studi mengenai hal ini,” kata
Sosiolog dari Universitas Indonesia Ricardi
S. Adnan.

Menurut Ricardi, tidak dapat dimungkiri
bahwa krisis ekonomi global 2008-2009
membawa pengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan buruh. Namun, dengan
pertumbuhan ekonomi 6,5 %, Indonesia
dimasukkan dalam kelompok negara yang
mengalami pertumbuhan pesat di samping
China dan India. 

Untuk masyarakat perdesaan, Ricardi
melihat banyak sekali paradoks antara
petumbuhan ekonomi dan tingkat
kesejahteraan. Hasil penelitian dari LIPI
pada 2010, memperlihakan bahwa
pertumbuhan ekonomi tak berdampak apa-
apa pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. 

Angka pengangguran terbuka di
Indonesia pada 2010 sebesar 8,59 juta
orang memang menurun dari 2009, yaitu
dari angka 9,26 juta. Namun, jumlah
pengangguran yang digolongkan sebagai
setengah pengangguran atau pekerja
dengan jam kerja rata-rata 2 jam-5 jam
saja per hari justru meningkat signifikan,
yaitu dari 31,36 juta ke angka 32,80 juta
orang

Menurut Ricardi, persoalan utama
adalah lapangan pekerjaan relatif tidak
mengalami pertumbuhan yang berarti bagi
masyarakat, kecuali untuk sebagian elit-elit
tingkat lokal yang banyak memperoleh
keberuntungan dengan otonomi daerah. 

Perilaku konsumtif menonjol dengan
menjadikan telepon seluler berikut pulsa
dan aksesorinya menjadi kebutuhan primer
untuk sebagian masyarakat. 

Ricardi berpendapat inilah yang
menjadikan masalah ketika telepon seluler
tidak saja menjadi kebutuhan keluarga
melainkan kebutuhan setiap anggota
keluarga. Demikian pula kebutuhan untuk
hiburan dalam bentuk menonton
pertunjukan, mengonsumsi makanan dan
minuman yang sebenarnya tidak memiliki
kandungan gizi yang baik semakin
meningkat.

Pada satu sisi, kata Ricardi, pendapatan
keluarga tidak meningkat, tetapi tingkat
kebutuhan bertambah secara sangat
signifikan. Inilah, katanya, yang menjadi
penyebab mengapa muncul ke permukaan
bahwa telah terjadi penurunan standar
hidup. 

”Saya berharap keluarga dapat
membedakan mana kebutuhan primer
yang sebenarnya yang meliputi pangan,
sandang, papan, dan pendidikan, dengan
kebutuhan sekunder atau tersier. Dorongan
untuk memenuhi gaya hidup yang sangat
tinggi dikarenakan daya tarik dari
produsen maupun periklanan selayaknya
bisa ditekan.” 

Media massa, menurut dia, bisa
mengambil peran dengan memperkecil
porsi pemberitaan mengenai kehidupan
kosmopolit yang konsumtif dengan
meningkatkan pemberitaan yang lebih
bersifat edukatif. 

Menurut Hamdi Muluk, Guru Besar
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia,
kesulitan hidup tentunya akan menambah
beban masyarkat.

Tingkat kesejahteraan merosot akan
menurunkan kualitas hidup bisa secara
fisik melalui gizi buruk, menurunnya
kesehatan, maupun secara mental berupa
stress, tegang, tertekan, dan frustrasi.
”Kalau tekanan ini sudah tidak
tertanggungkan dalam tingkat yang
ekstrem bunuh diri.”

Doktor berdarah Minang ini
menyarankan agar keluarga memperkuat
solidaritas dan lingkungan sekitar atau
memperkuat solidaritas sosial supaya orang
masih merasa ada dukungan sosial dari
lingkungan dan orang terdekat. (fita.in -
dah@bisnis.co.id/herry.suhendra@bisnis.co.id/reni.
efita@bisnis.co.id)(15/19/S ETYARDI WIDODO)

enurut Nila Djuwita Farid Anfasa
Moeloek, kenaikan harga komoditas
disebabkan oleh banyak faktor.
Misalnya, perubahan iklim atau
bencana alam. Jika pasokan menjadi
berkurang maka harga akan
meningkat. 

Adapun penghasilan sebagian
pekerja, katanya, adalah tetap. ”Tidak
mungkin gaji akan fluktuatif selalu
meningkat sejajar dengan kenaikan
komoditas. Pendapatan masyarakat
akan meningkat jika mereka pelaku
bisnis dan saat itu mendapat peluang,”
ujar Utusan Khusus pemerintah RI
untuk pencapaian target tujuan
pembangunan milenium (Millenium
Development Goals/MDGs) itu.

Ketua Persatuan Spesialis Dokter
Mata Indonesia (Perdami) ini,
menuturkan yang harus dilakukan
oleh masyarakat dan pemerintah untuk
mengatasinya, adalah masing-masing
tentu mencoba menguasai masalah ini.
Masyarakat mau tak mau harus

kembali mengatur pengeluaran dari
pemasukan yang ada. 

Setiap keluarga seharusnya memang
mengatur pengeluaran dengan sebaik-
baiknya, walau sulit. Adapun
pemerintah akan mencoba membantu
dengan berbagai cara, tidak dapat
disamakan dalam setiap masalah.

Langkah-langkah untuk
mengatasinya, katanya, tidak dapat
diseragamkan. Sebab setiap masalah
harus dikaji benar solusinya seperti
apa.

Dia menuturkan semua masalah
pasti berdampak, namun sebagai
manusia yang diberikan ’alat pikir’
mencari peluang. ”Mungkin hal yang
ringan, kita mempunyai tanah yang
subur dengan hanya dua musim.” 

Dia memberikan contoh soal
kenaikan harga cabai. Seandainya
setiap rumah tangga mempunyai 1-2
pohon cabai, terutama cabai rawit,
akan mudah mengatasi lonjakan harga
itu. ”Kelihatannya kita dapat

mengatasinya, jika kita masih
menginginkan makanannya pedas,”
ujar salah seorang staf ahli Presiden
SBY ini.

Begitu juga jika mengetahui
diversisifikasi pangan, katanya, dapat
mencoba mengganti karbohidrat nasi
menjadi karbohidrat lain seperti
jagung, sagu, bahkan pisang pun
karbohidrat. Untuk protein, ikan yang
kecil-kecil sekali pun mengandung
protein. 

”Keluarga berencana juga penting
karena menyangkut hal lain yang
disiapkan seperti akses pendidikan dan
kesehatan serta rekreasi,” ujar
perempuan kelahiran Jakarta, 11 April
1949 ini.

Nila menuturkan setiap tantangan
tentunya harus dicari peluang untuk
menyelesaikannya. Jadi semua ini
harusnya direncanakan dengan baik di
dalam suatu keluarga. Keluarga harus
merencanakan kehidupan untuk masa
mendatang. (RAHMAYULIS SALEH)

M
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